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Pernikahan merupakan sebuah solusi yang di angglampg aik dalam
sebuah hubungan ataupun interaksi dengan lawanyaitu interaksi antara laki-
laki dan perempuan baik dalam kehidupan sosial dgama, Pernikahan
merupakan sebuah solusi dari berbagai permasaldhasusnya menyangkut
hubungan interaksi antara laki-laki dan perempud@emikianlah yang
dikemukakan oleh para aktivis HT. Lahirnya HT adalaipaya untuk
mengembalikan kejayaan umat Islam dengan membesghliah negara Islam
yang sistem pemerintahannya adaldhilafah dan keseluruhan aspek yang
mendasari kehidupan bernegara harus sesuai depgaat dslam salah satunya
dalam aspek sosial dan keluarga yaitu tentang kgdran. Dalam hal ini dasar
dari dilangsungkannya pernikahan adalah seruan Hiadis Rasulullah untuk
bersegera menikah bagi yang mampu dan diperkuagaderdilarangnya
membujang.

Berdasarkan hal itulah peneliti melakukan pendliiia bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pemahaman para aktivis Hangmhakna hadis anjuran
menikah yang kemudian diimplementasikan kehidupstmas-hari di kalangan
aktivis HT.

Penelitian menggunakan penelitian yang bersifakrgag dan masuk
dalam jenis penelitian lapangan. Yang menarik ddalangan penggunaan
metode pendekatan penelitian hadis yaitving Sunnahyang dikolaborasikan
dengan ilmu sosial yaitu dengan cara meneliti delpganahaman tentang hadis di
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. metode masuk pada kategori
pendekatan kualitatif karena karena berusaha unerkahami tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya; perilakpresepsi, motivasi dan
tindakan. Untuk memperoleh data peneliti menggumakigga metode
pengumpulan data, yakni wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa para a&tiHT memahami
hadis anjuran menikah ini sebagai sebuah seruam wainnah yang sangat
ditekankan untuk segera melaksanakan pernikahanybag mampu baik laki-
laki maupun perempuan, dan yang dianggap mampui digalah yang sudah
baligh dan sudah mampu untuk memenuhi kebutuhadasgn pangan, papan
bagi keluarganya kelak. Sedangkan makna dari katapu {(stathd’a) mereka
jadikan tolok ukur dalam masalah usia nikah, dimieatika mereka mampu maka
pernikahan akan dilangsungkan dan karena itu jaf)a aktivis dengan aktivis
lain terdapat perbedaan usia dalam melangsungkemkakean. Ini diperkuat
dengan tidak adanya aktivis senior HT yang memlgljamga karena dilarangnya
seseorang untuk membujang.



